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ABSTRAK 

South Sumatra has a high percentage of early marriage, it‟s reaching 

55.32%, while in Palembang, 40% of cases of early marriage are found. In the 

same year, Palembang was the highest city in South Sumatra with 22,650 teenage 

pregnancy cases. Pregnancy at adolescence has a risk of being born prematurely, 

low birth weight babies (LBW), the risk of cervical cancer to cause death for 

mothers and babies. The purpose of the study was to determine the relationship of 

factors related to the intention to do early marriage in adolescents and to 

determine the most dominant factors that influence it. This study used an analytic 

observational with a cross-sectional approach. The population of this study was all 

adolescents aged 15-19 years at high school in Palembang. The sampling 

technique in this study used the purposive sampling method with a total of 117 

adolescents as respondents. The analysis of this study consisted of univariate 

analysis, bivariate with chi-square statistical test, and multivariate with multiple 

logistic regression test prediction model. The results of the univariate analysis 

show that 83% the majority of adolescent do not want to get married early, the 

chi-square test show that the variables that have a relationship with early marriage 

intentions are knowledge variables (p-value=0.005, PR=3.886, CI=1.499-10.075), 

Attitude Toward Behavior (p-value=0.000, PR=5.515, CI = 2,289-13,290), 

Subjective Norm (p-value=0.000, PR=4.756, CI=2.060-10.981), Perceived 

Behavior Control (p-value=0.000, PR=3.564, CI=1.526-8.322) and gender (p-

value=0,004, PR=3,729, CI=1,529-9,092). Meanwhile, those that do not have a 

relationship with early marriage intentions are maternal education, parental 

income, living together. The results of the multivariate analysis test showed that 

the Subjective Norm (p-value 0.001; PR= 16,093; CI= 3,011-86,000) was the 

variable that most influenced adolescents intentions towards early marriage, 

which means that adolescents who received positive subjective norms support for 

early marriage had a 16,093 times higher chance to have the intention of getting 

married early. So that it is necessary to increase the socialization of the impact of 

early marriage and preparation of adolescents to face family life at school and 

social media so that information can be reached evenly by adolescents and 

parents. 

Keywords: Adolescent, Intention, Early Marriage, Palembang. 
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ABSTRAK 

Sumatera Selatan memiliki persentase usia perkawinan dini yang masih 

tinggi yaitu mencapai 55,32% sedangkan di Kota Palembang ditemukan sebanyak 

40% kasus pernikahan dini. Di tahun yang sama Kota Palembang merupakan kota 

tertinggi di Sumsel dengan kasus kehamilan remaja yaitu sebanyak 22.650 kasus. 

Kehamilan di usia muda atau remaja berisiko melahirkan bayi prematur, Berat 

Badan Bayi Lahir Rendah (BBLR), resiko kanker serviks hingga menyebabkan 

kematian pada ibu dan bayi. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan 

faktor-faktor yang berhubungan dengan intensi melakukan pernikahan dini pada 

remaja dan mengetahui faktor paling dominan yang mempengaruhi. Desain 

penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi penelitian ini yaitu seluruh remaja berusia 15-19 tahun pada 

Sekolah Menengah Atas di kota Palembang. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode Purposive Sampling dengan total responden 

117 remaja. Analisis penelitian ini terdiri dari analisis univariat, bivariat dengan 

uji statistik chi square, dan multivariat dengan uji regresi logistik ganda model 

prediksi. Hasil uji univariat menunjukan bahwa 83% mayoritas remaja tidak ingin 

menikah dini, hasil uji chi-square menunjukkan variabel yang memiliki hubungan 

dengan intensi pernikahan dini yaitu variabel pengetahuan (p-value=0,005, 

PR=3,886, CI=1,499-10,075), Attitude Toward Behavior (p-value=0,000, 

PR=5,515, CI=2,289-13,290), Subjective Norm (p-value=0,000, PR=4,756, 

CI=2,060-10,981), Perceived Behavior Control (p-value=0,000, PR=3,564, 

CI=1,526-8,322), Jenis Kelamin (p-value=0,004, PR=3,729, CI=1,529-9,092) dan 

yang tidak memiliki hubungan dengan intesi pernikahan dini yaitu pendidikan ibu, 

pendapatan orang tua dan tinggal bersama. Hasil uji regresi logistik menunjukkan 

bahwa Subjective Norm (p-value 0,001; PR= 16,093; CI= 3,011-

86,000) merupakan variabel paling mempengaruhi intensi remaja terhadap 

pernikahan dini yang artinya remaja yang mendapatkan dukungan norma subjektif 

positif terhadap pernikahan dini mempunyai peluang 16,093 kali lebih besar untuk 

memiliki niatan menikah dini. Sehingga diperlukan peningkatan sosialisasi 

dampak pernikahan dini dan persiapan diri remaja untuk mengahadapi kehidupan 

berkeluarga di Sekolah dan media sosial sehingga informasi dapat dijangkau 

secara merata oleh remaja maupun orang tua. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkawinan dilakukan manusia dengan tujuan untuk meneruskan 

keturunannya. Perkawinan hendaknya berlangsung selama seumur hidup oleh 

kedua pasangan untuk membentuk keluarga yang bahagia. UU No. 1 Tahun 1974 

Pasal 1 menetapkan bahwa pernikahan terjadi antara laki-laki dan perempuan 

yang membentuk sebuah ikatan lahir batin sebagai pasangan suami dan istri 

berlandasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Menurut Duvall dan Miller, menikah 

bersifat sakral dimana terjadi ketika diakui secara sah di dalam hukum dan secara 

agama (Astuty, 2013). Diantara banyaknya bentuk kejadian dalam pernikahan, 

terdapat fenomena pada kalangan remaja mengenai pernikahan dini. Pernikahan 

yang dilakukan pada umur relatif muda (10-19 tahun) disebut sebagai pernikahan 

dini (Desiyanti, 2015). Menurut WHO, individu pada kelompok usia 10 sampai 19 

tahun disebut remaja. Sementara itu, BKKBN menetapkan rentan usia remaja 

yaitu terhitung sejak 10 hingga 24 tahun.  

Organisasi kesehatan dunia (WHO) tahun 2012 mencatat bahwa Nigeria 

merupakan Negara degengan prevalensi tertinggi kasus pernikahan usia dini di 

dunia yaitu sebesar 79%, lalu diikuti oleh Kongo (74%), Afganistan (54%), dan 

Bangladesh (51%). Indonesia termasuk kedalam 20 negara dengan kasus 

pernikahan dini tertinggi di dunia, yaitu duduk diurutan ke-7 dengan jumlah 

1.408.000 kasus (UNICEF, 2016). Sedangkan pada Associotion of South East Asia 

Nations (ASEAN) Indonesia berada diperingkat ke-2 setelah Kamboja menempati 

urutan teratas sebagai pernikahan dini tertinggi di ASEAN (Kemenkes RI, 2015) 

Hasil data Riskesdas mencatat usia kawin pertama di Indonesia ada pada 

kelompok umur 15-19 tahun yaitu sebesar 41,9% dan pada umur 10-14 tahun 

sebesar 4,8% sudah menikah. Sedangkan persentase pernikahan dini di provinsi 

Sumatera Selatan lebih tinggi dibandingkan persentase secara nasional. Menurut 

laporan BKKBN Sumsel Tahun 2019, menyatakan bahwa secara keseluruhan di 

Sumatera Selatan  usia perkawinan dini masuk dalam katagori tinggi yaitu 

penduduk dibawah 21 tahun yang sudah menikah mencapai 55,32% dan sebanyak
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hampir 40% yaitu 108.904 kasus pernkahan dini ditemukan di kota Palembang, 

jumlah ini jauh lebih banyak dibandingkan ibu kota setiap kabupaten lainnya di 

provinsi Sumatera Selatan. 

Sebanyak 1.662.893 jiwa penduduk Kota Palembang, sebesar 17,35% 

bagiannya merupakan remaja. Dengan jumlah remaja yang sangat besar ini, 

seharusnya remaja berpotensi menjadi generasi emas, yang dimana perlu 

persiapan baik secara fisik, psikologi dan spiritual untuk menjadi penerus bangsa. 

Berdasarkan data Statistik Kesejahteraan Sumatera Selatan, pada tahun 2019 

kasus kehamilan remaja di Kota Palembang merupakan kasus terbanyak di 

Sumatera Selatan yaitu sebanyak 22.650 kasus (BPS, 2019). Salah satu dampak 

dari  pernikahan dini yaitu kehamilan di usia remaja. Menurut WHO, 2012 

kematian ibu dan kematian bayi 50% lebih tinggi terjadi pada wanita yang 

mengalami kehamilan saat berusia di bawah 20 tahun, melahirkan bayi pada usia 

tersebut secara langsung menjadi penyebab kelahiran bayi dengan BBLR yang 

dimana merupakan salah satu penyebab secara tidak langsung kejadian stunting 

pada anak. Remaja identik dengan kekhawatiran pada bentuk tubuh sehingga 

sering melakukan diet atau mengurangi asupan makanan untuk mendapatkan 

tubuh yang ideal. Kurangnya asupan gizi ini memberikan dampak  Indeks Masa 

Tubuh (IMT) kurang dari normal (underweight) ditambah kurangnya pendidikan 

tentang gizi menyebabkan remaja abai dengan kesehatan selama kehamilannya 

sehingga menyebabkan anak yang dilahirkan stunting (Nurhidayati, dkk, 2020). 

Selain itu remaja yang hamil di usia remaja dapat berisiko melahirkan bayi 

yang prematur, Berat Badan Bayi Lahir Rendah (BBLR), pendarahan saat 

persalinan, hipertensi, hingga mengakibatkan kematian pada ibu. Pada tahun 

2016, angka kematian ibu merupakan penyebab kematian kedua bagi wanita di 

usia reproduksi (15-19 tahun), setelah HIV / AIDS (WHO, 2019). Kehamilan 

yang terjadi pada usia 10-20 tahun dianggap belum memiliki organ reproduksi 

yang matang sehingga memilki resiko yang tinggi terkena penyakit seperti kanker 

serviks, pendarahan saat kehamilan dan sering mengalami keguguran (Hery, 

2014). Remaja yang hamil di usia muda mendapatkan stigma buruk dan dapat 

mengakibatkan putus sekolah sehingga hal ini dapat mengurangi kesempatan 
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hidup dan melemahkan kontrol mereka atas sumber daya serta kehidupanya 

(WHO, 2019). 

Upaya yang dilakukan pemerintah dalam menanggulangi kejadian 

pernikahan dini dan pencegahan kehamilan di usia remaja di Indonesia adalah 

melalui program Pendewasaan Usia Pernikahan (PUP) dimana dengan cara 

meningkatkan usia perkawinan, yaitu perkawinan dapat dilakukan minimal di usia 

21 tahun untuk wanita dan tidak kurang dari 25 tahun untuk pria. Kesiapan 

psikologis maupun kesehatan dianggap sudah siap pada batasan usia tersebut 

(Emiliasari, 2017). Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) merupakan 

program yang dikembangkan oleh BKKBN yang bertujuan sebagai pelaksana 

program utamanya yaitu memberikan edukasi pada remaja agar mengetahui dan 

mempraktikan perilaku hidup sehat agar menjadi remaja yang unggul untuk 

mewujudkan Generasi Berencana (Putri, 2020). Tujuan dari sosialisasi PUP ini 

selain untuk mematangkan kesiapan fisik, mental dan emosional remaja, yaitu 

untuk meningkatkan pengetahuan remaja sebagai bentuk upaya dalam menekan 

angka pernikahan dini (BKKBN, 2019). Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Rizka (2014) menyatakan bahwa semakin tinggi pengetahuan remaja putri 

tentang pernikahan  usia  dini,  maka  akan  semakin baik   pula   sikap   remaja   

putri   terhadap pernikahan  usia  dini. 

Ajzen (2005) menjelaskan melalui teori nya yaitu Theory of Planned 

Behavior bahwa intensi atau keinginan seseorang untuk membentuk suatu 

perilaku didasari oleh tiga prediktor utama yaitu Attitude Toward Behavior, 

Subjective Norm dan Perceived Behavior Control. Ia menjabarkan bahwa individu 

bisa melakukan suatu perilaku atau memilih tidak melakukannya tergantung dari 

intensi yang terbentuk dalam dirinya. Berdasarkan teori tersebut pada penelitian 

ini, keinginan remaja untuk melakukan pernikahan di usia dini didasari oleh tiga 

faktor utama yaitu Attitude Toward Behavior yang dimana sikap seseorang 

terhadap suatu perilaku timbul akibat adanya keyakinan terdahap konsekuensi dari 

suatu perilaku tersebut. Dalam kasus ini apabila seorang remaja yakin bahwa 

perilaku dari pernikahan dini menghasilkan hasil atau konsekuensi yang positif, 

maka individu tersebut cendrung akan memilih sikap yang positif pula yaitu 

berkeinginan melakukan pernikahan dini, begitupun juga sebaliknya (Ulfah, 
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2018). Subjective Norm yaitu menurut Ajzen (2005) intensi seseorang melakukan 

suatu perilaku diakibatkan timbulnya presepsi dari sekitarnya atas dukungan 

terhadap terwujudnya tindakan. Sedangkan Perceived Behavior Control yaitu 

penilaian serta pertimbangan atas kesempatan yang dimiliki remaja untuk 

memutuskan melakukan atau tidak suatu perilaku. 

Menurut gambaran situasi yang dijelaskan diatas, peneliti ingin meneliti 

mengenai “Analisis Prediktor Intensi Remaja terhadap Pernikahan Dini di Kota 

Palembang”. Dalam hal ini peneliti ingin melihat tingkat pengetahuan yang 

dimiliki remaja Sekolah Menengah Atas di Kota Palembang dan mengetahui 

hubungan antara variabel penelitian terhadap intensi remaja di Kota Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Prevalensi persentase pernikahan dini Sumatera Selatan lebih besar 

dibandingkan persentase nasional yaitu hasil data Riskesdas mencatat usia kawin 

pertama di Indonesia ada pada kelompok umur 15-19 tahun sebesar 41,9%. 

Sedangkan menurut laporan BKKBN Sumsel Tahun 2019, menyatakan bahwa 

secara keseluruhan di Sumatera Selatan persentase usia perkawinan dini masih 

tinggi yaitu penduduk dibawah 21 tahun yang sudah menikah mencapai 55,32% 

dan sebanyak 108.904 kasus ditemukan di kota Palembang, jumlah ini jauh lebih 

banyak dibandingkan ibu kota setiap kabupaten lainnya di provinsi Sumatera 

Selatan. 

Salah satu penyebab dan dampak dari pernikahan dini yaitu kehamilan di 

usia remaja, berdasarkan data Statistik Kesejahteraan Sumatera Selatan, pada 

tahun 2019 kasus kehamilan remaja di Kota Palembang merupakan kasus 

terbanyak di Sumatera Selatan yaitu sebanyak 22.650 kasus (BPS, 2019). 

Kehamilan di usia muda atau remaja berisiko melahirkan bayi prematur, Berat 

Badan Bayi Lahir Rendah (BBLR), pendarahan saat persalinan, hipertensi, hingga 

dapat mengakibatkan kematian pada ibu dan bayi. 

Menurut teori yang dicetuskan oleh Ajzen bahwa Intensi seseorang untuk 

melakukan suatu perilaku didasari oleh tiga prediktor utama yaitu Attitude Toward 

Behavior atau disebut dalam penilitan ini yaitu sikap, Subjective Norm dan 

Perceived Behavior Control. BKKBN Sumatera Selatan sendiri telah melakukan 

upaya pencegahan pernikahan dini melalui program PUP dimana PIK-Remaja 
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sebagai perpanjangan tangan BKKBN  mensosialisasikan mengenai PUP tersebut 

kepada Remaja, namun pada kenyataanya angka pernikahan dini masih tergolong 

tinggi. Sehingga peneliti tertarik untuk menganalisis Prediktor Intensi Remaja 

terhadap Pernikahan Dini di Kota Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat hubungan prediktor intensi remaja di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

terhadap pernikahan dini. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Prediktor Intensi Remaja 

terhadap Pernikahan Dini di Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui karakteristik remaja yaitu umur, jenis kelamin dan pendidikan 

di kota Palembang 

2. Menganalisis faktor personal yaitu nilai hidup remaja terhadap pernikahan. 

3. Menganalisis tingkat pengetahuan remaja tentang Pendewasaan Usia 

Perkawinan (PUP) 

4. Menganalisis attitude toward behavior terhadap intensi remaja untuk 

melakukan pernikahan dini di kota Palembang 

5. Menganalisis subjective norm terhadap intensi remaja untuk melakukan 

pernikahan dini di kota Palembang 

6. Menganalisis perceived behavior control terhadap intensi remaja untuk 

melakukan pernikahan dini di kota Palembang 

7. Mengetahui faktor yang paling mempengaruhi sikap remaja terhadap 

intensi melakukan pernikahan dini. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Pengaplikasian ilmu perilaku yang didapatkan di Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya 

2. Meningkatkan pengetahuan terkait sikap remaja terhadap pernikahan dini 

di kota Palembang. 
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1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Meningkatkan kepustakaan Fakultas kesehatan masyarakat tentang 

Analisis Prediktor Intensi Remaja terhadap Pernikahan Dini di Kota Palembang. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 6 Palembang, SMAN 1 Palembang, 

SMAN 3 Palembang dan SMAN 10 Palembang. 

1.5.2 Ruang Lingkup Materi 

Lingkup materi dalam penelitian ini mencakup ilmu kesehatan masyarakat 

yaitu konsep perilaku remaja mengenai faktor yang mempengaruhi sikap terhadap 

intensi dalam pernikahan dini. 

1.5.3 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April 2021 hingga Januari 

tahun 2022.  
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